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1.1. Latar Belakang
Mahasiswa merupakan individu yang belajar di perguruan tinggi.

Mahasiswa di perguruan tinggi4aeda umumnya berada pada rentang usia 18-24
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proses yang Tama dalam pencarian data.-edh peffigumpulan data, kesulitan
menuangkan pikiran kedafam bentdR=tUlisan, dan kesulitan membagi waktu
antara mengerjakan skripsi dengan aktivitas lainnya. Proses yang dialami
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi tersebut dapat membuat mahasiswa

rentan untuk mengalami stres (Darmono, A dan Hasan, A, 2002).




Hal tersebut dikuatkan dengan melakukan wawancara kepada mahasiswa
Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2016 yang
merupakan mahasiswa yang baru pertama kali mengambil mata kuliah skripsi
dan sedang dalam proses mengerjakan skripsi. Wawancara dilakukan kepada 6
mahasiswa Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta angkatan

2016, dalam penggalan percakapan berikut ini:
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yang udah sampe bab 1” (mahasiswa F, Maret 2020).



Berdasarkan studi pendahuluan dari hasil wawancara diatas, dapat
diketahui bahwa mahasiswa yang diwawancarai merasakan adanya hambatan
dan tuntutan saat mengerjakan skripsi, beberapa hal tersebut seperti saat mereka
kesulitan dalam menentukan judul, kesulitan dalam membaca jurnal atau
penelitian berbahasa asing yang sulit untuk dimengerti, merasa tertekan karena
dikejar deadline saat mengerjakan skripsi, merasa tidak percaya diri dengan

banyak revisi dari dosen, dan tekanan
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peristiwva yang dapdt=macnyebabRan.stres-yaftu: Daily hassles yaitu kejadian
kecil yang terjadi berulang-ulang setiap hari dan Personal stressor yaitu
kehilangan terhadap sesuatu yang terjadi pada level individual atau gangguan
yang lebih kuat. Penelitian ini berfokus pada tipe kejadian Daily hassles, karena
stres yang terjadi pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi terjadi berulang-
ulang selama proses dalam penyusunan skripsi. Selain itu, terdapat faktor



penyebab yang membuat mahasiswa stres saat mengerjakan skripsi yang terdiri
dari dua faktor, yaitu faktor internal yaitu kemampuan dan kecerdasan seseorang
dan faktor eksternal yaitu adanya tuntutan dari kampus, keluarga, dan ekonomi
(Indarwati, 2018).

Sarafino membedakan sumber-sumber stres menjadi 3 sumber (Smet,
1994). Sumber stres dari dalam diri, sumber stres yang ada di dalam keluarga,
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berkaitan seperti yang dikatakan oleh Fleming menyatakan bahwa dukungan
sosial dapat mengurangi tingkatan stres (Sarafino dan Smith, 2011). Lalu

Uchino juga mengatakan bahwa dukungan sosial mengarah pada kenyamanan,




kepedulian, penghargaan diri, atau bantuan yang didapat dari seseorang atau
orang lain dan kelompok (Sarafino dan Smith, 2011).

Sarafino dan Smith (2011) mengatakan dukungan sosial diartikan sebagai
perasaan nyaman, diperhatikan, penghargaan diri atau pertolongan yang diterima
seseorang dari lingkungannya, baik secara individual ataupun secara
berkelompok. Menurut Grant (2000) dukungan sosial adalah kehadiran orang

intai, diperhatikan, serta mendapatkan

ataupun rekan kerja.
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Dukungan sosial dapat membuat individu merasakan kedekatan, perasaan
memiliki, penghargaan, serta adanya ikatan percaya yang dapat memberikan
bantuan dalam berbagai keadaan (Ruwaida, 2006).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa dukungan sosial
dapat mempengaruhi stres, seperti penelitian yang dilakukan oleh Putri Rahma

Dini dan Arif Iswanto pada tahun 2019, pada jurnalnya yang berjudul “Hubungan
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang sudah dijelaskan dapat diambil
kesimpulan bahwa dukungan sosial dapat mempengaruhi stres, atau dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah tingkat
stres seseorang. Menurut Sarafino (1994), semakin berkualitas dukungan sosial
yang diterima maka hubungan dukungan sosial dalam mempengaruhi tingkat
stres seseorang semakin terlihat. Jika kualitas dukungan sosial rendah maka
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1.2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka masalah yang
teridentifikasi adalah sebagai berikut:
1.2.1. Bagaimana gambaran stres pada mahasiswa Fakultas Pendidikan
Psikologi Universitas Negeri Jakarta Angkatan 2016 yang mengerjakan
skripsi ?

1.1.1. Bagaimana gambg sosial pada mahasiswa Fakultas

arte. Angkatan 2016 yang

€Ne

akan skripsi ?
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1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini memiliki manfaat untuk menambah
pengetahuan dan referensi bagi pengembangan ilmu psikologi mengenai
dukungan sosial dan stres.

1.6.2. Manfaat Prakti
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